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TANGERANG SELATAN 1 2025 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang

Masalah Kinerja perusahaan merupakan modal penting dalam menjamin

keberlangsungan perusahaan. Perusahaan sehat adalah perusahaan yang

mampu berkinerja baik dalam sisi keuangan dan manajemen (Viona et al . 2024).

Kegiatan opersioanal yng dilakkan perusahan hars memprhatikan

pengruhnya terhdap kinerja keuangannya. Kinerja keuangan merpakan

tolk ukr mampu atu tidknya perusahan dalm mengella keuangannya.

Kinerja keuangan yng baik dapt mendrong invstor dalm mengmbil

keptusan untuk menanmkan modal nya pada perusahaan. Kinerja keuangan

mendskripsikan bagimana pengoprasian aktvitas usha pda perusahan

tertntu yng tngah dijalakan dan apa saja yng telh diwujdkan

perusahan mellui aktivitas usahnya. Capain aktivtas usaha perusahan

diuraikan dengan mendatngkan keutungan untuk perusahan. Kinerja

keuangan yang diterngkan dngan keutungan dipkai untk sistm indiktor

megukur kesukssan perusahan berdasrkan sisi keuangan. Gambar 1.1

Grafik Net Profit Margin Dalam periode lima tahun terakhir,
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perusahaan menunjukkan dinamika kinerja keuangan yang menarik

berdasarkan indikator Net Profit Margin (NPM), yang mencerminkan

efisensi perusahan dalm menghaslkan laba bersh dari total

pendapatan. Pada tahun 2020, Net Profit Margin tercatat sebesar

21,79% menandakan bahwa perusahaan cukup efisiensi dalam mengelola

pendapatannya. Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan siginifikan

menjadi 15,11%. Penurunan 2 ini sejalan dengan menurunnya laba

bersih dari 152,97 menjadi 107.74, meskipun pendapatan total hanya

sedikit berkurang. Memasuki tahun 2022, perusahaan mulai menunjukkan

tanda-tanda pemulihan. Net Profit Margin meningkat menjadi 20,87%,

didorong oleh kenaikan laba bersih ke angka 157,39 dan

bertumbuhnya pendapatan menjadi 754,09. Pemulihan ini mengindikasikan

adanya perbaikan manajemen biaya dan peningkatan efisiensi

operasional. Pada tahun 2023, tren positif berlanjut dengan NPM

meningkat ke level 24,26%. Laba bersih naik signifikan menjadi

204,97, sedangkan pendapatan juga tumbuh menjadi 844,88. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan pendapatannya dengan

tetap menjaga struktur biaya yang efisien. Puncaknya terjadi pada

tahun 2024, ketika NPM 25,71% tertinggi dalam periode lima tahun.

Kenaikan ini didorong oleh pertumbuhan laba bersih menjadi 236,3,

seiring dengan peningkatan pendapatan menjadi 919,2. Kinerja ini
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mencerminkan bahwa perusahaan telah mampu mempertahankan pertumbuhan

yang berkelanjutan. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja

keuangan, termsuk green accounting . Green accounting merupkan satu

sistm akuntansi yng di dalmnya tercatum akn- akun yng berhbungan

dengan biaya lingkungan. Konsep ini bertujuan untuk mengintegrasikan

faktor linkungan ke dlam perhitungan, sehingga memungkinkan manajemen

untk membat keputsan yng lebh berklanjutan. Dengan menerapkan Green

accounting , perusahaan bisa mengidentifkasi, mengkur, dan melaprkan

dampak linkungan yng ditimbulkan dri aktivtas operasionalnya.

Pengungkapan ini tidk hnya meninkatkan transparansi bagi pemanku

kepentngan, tetpi juga medorong perusahan untuk menerapkan praktik

bisnis yng lebh ramh linkungan. Green accounting juga membantu

dalam perhitungan efisiensi sumber daya, pengelolaan limbah, serta

penentuan kebijakan strategis yang mempertimbangkan aspek ekonomi dan

ekologi secara bersamaan. Dengan demikian, sistem ini berperan

penting dalam menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan

keberlanjutan lingkungan. Sektor perbankan di Indonesia menghadapi

tantangan yang signifikan, terutama terkait dengan peningkatan beban

operasional yang berdampak negatif pada profitabilitas. Fenomena ini

terlihat jelas dalam laporan keuangan sejumlah bank, seperti Bank

BJB dan BTPN Syariah, yang mencatatkan penurunan laba bersih
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akibat membengkaknya biaya operasional. Peningkatan biaya ini, yang

mencakup berbagai komponen seperti biaya dana dan candangan

kerugian penurunan nilai (CKPN), menciptakan tekanan yang tidak

hanya memengaruhi kinerja keuangan bank tetapi juga menimbulkan

kekhawatiran di kalangan investor dan pemangku kepentingan. Di

tengah tantangan ini, konsep green accounting muncul sebagai

pendekatan yang menjajikan untuk membantu bank mengelola biaya

lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional. Green accounting

berfokus pda pengkuran dan pelapran damak linkungan dri aktivitas

bisnis, serta pengelolaan sumber daya scara berkelajutan. Dengan

menerakan prinsip- prinsip green accounting , bank dapat

menidentifikasi pelang untk menguragi biaya operasional mellui

investasi dalam teknologi ramah lingkungan, efisiensi energi, dan

pembiayaan proyek berkelanjutan. Dalam hal ini, pengungkapan informasi

terkait kinerja lingkungan menjadi semakin penting. Bank yang

menerapkan green accounting diharapkan untuk transparan dalam

melaprkan biaya linkungan dan dapak dari kegiatan operasional merka.

Pengungkapan ini tidk hnya membantu menngkatkan keprcayaan 4 invstor

tetpi juga memungknkan pemangu kepentngan untk mengevluasi kinerja

bank scara lebh komprehensif. Faktor kedua adalah biaya lingkungan.

Biaya lingkungan adalah biaya yng hrus disishkan oleh perusahan

AUTHOR: #1396793 4 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27646487

karna pross prodksi yng dilakkan perusahan yang mengakbatkan

penrunan kualtas linkungan. Biaya ini mencakup berbagai aspek,

seperti pengelolaan limbah, upaya pencegahan polusi, konservasi

sumber daya alam, serta pemulihan atau rehabilitasi lingkungan yang

telah terdampak oleh aktivitas bisnis. Dengan meningkatnya kesadaran

akan isu lingkungan, perusahaan diharapkan tdak hnya brfokus pada

keuntngan finansal, tetpi jga pda tangung jawb ekologis yang

melekat pada kegiatan operasional mereka. Dalam beberapa tahun

terakhir, sektor perbankan di Indonesia menghadapi tantangan yang

signifikan, terutama terkait dengan peningkatan beban operasional yang

berdampak langsung pada profitabilitas. Fenomena ini terlihat jelas

dalam sejumlah bank, seperti PT BPD Jawa Barat dan Banten (BJB)

serta PT Bank Maspion Indonesia Tbk, yang mengalami penurunan laba

bersih akibat membengkaknya beban operasional. Peningkatan beban ini

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk tingginya biaya dana dan

peningkatan (CKPN) sebagai langkahmitigasi terhadap risiko keredit.

Di tengah tekanan ini, penting untuk mengkaji peran biaya

lingkungan dalam konteks operasional bank. Biaya lingkungan mencakup

berbagai pengeluaran yang terkait dengan dampak aktivitas perbankan

terhadap lingkungan dan upaya mitigasi risiko yang mungkin timbul

dari pembiayaan proyek-proyek yang berpotensi merusak lingkungan.
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Biaya ini dapat meliputi alokasi dana untuk pembiayaan proyek

berkelanjutan, pengelolaan risiko lingkungan dalam portofolio kredit,

serta pemenuhan terhadap regulasi lingkungan yang semakin ketat.

Fenomena yang menunjukkan pentingnya pengelolaan biaya lingkungan

dapat diamati pada kinerja keuangan bank di Indonesia. Salah satu

contohnya adalah Bank Maspion yang menghadapi tantangan signifikan

dalam pengelolaan risiko dan efisiensi operasional selama tahun

2023. Meskipun mencatatkan pertumbuhan penyaluran kredit yang cukup

agresif sebesar 50,8% secara tahunan, bank ini mengalami penurunan

laba bersih sebesar 44,97%. Salah satu penyebab utama penurunan

ini adalah peningkatan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

yang melonjak dari 16,36 miliar pada tahun 2022 menjadi 95,97

miliar pada tahun 2023. Sebaliknya, Bank Sampoerna menunjukkan hasil

yang berbeda melalui penerapan strategi efisiensi dan foks pda

sgmen usha mkro, kecl, dan menngah (UMKM). Pada tahun 2023, bank

ini berhasil mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 131,25%

dan menurunkan rasio BOPO dari 95,73% menjadi 93,71%. Sekitar 68%

dari total kredit disalurkan ke sektor UMKM, yang umumnya memliki

risko lingkungan yng lebh rendh dibandngkan sektor lain dngan

skala besar. Selain itu, peningkatan pendapatan non -bunga dan

fee-based income turut mendorong peningkatan profitabilitas. Dengan
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mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, peneltian ini bertujuan

untk menganalsis bagaimana pengelolaan biaya linkungan mempengaruhi

kinerja keuangan bank di Indonesia. Penelitian ini akan

mengeksplorasi bagaimana bank dapat mengidentifikasi, mengukur dan

mengelola biaya lingkungan mereka serta bagaimana praktil-praktik

tersebut berkontribusi pada profitabilitas dan keberlanjutan bisnis

di tengah tantangan beban operasional yang meningkat. Faktor ketiga

adalah sustainability reporting . Sustainability reporting adalah

pelaporan yng tdak hanya menjelaskan hasil kegitan tanggung jawab

sosial perusahaan saja (Viona, 2024). 6 Selain itu, sustainability

reporting juga memberikan gambaran mengenai pengaruh kinerja

organisasi serta produk yang dihasilkan terhadap masyarakat dan

lingkungan sekitar. Sustainability reporting menjadi aspek penting

dalam operasional perusahaan karena berfungsi sebagai alat

transparansi yang menunjukkan bagaimana perusahaan menjalankan bisnisnya

secara tanggung jawab. Dengan menyusun sustainability reporting ,

perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan berbagai pihak, seperti

investor, konsumen, pemerintah dan masyarakat luas, yang semakin

memperhatikan aspek keberlanjutan dalam dunia bisnis. Dengan adanya

laporan ini, perusahaan dapat lebih mudah mengevaluasi dampak dari

kebijakan yang telah diterapkan serta menentukan strategi bisnis

AUTHOR: #1396793 7 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27646487

yang lebih berkelanjutan. Penerapan sustainability reporting juga

dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Sektor perbankan di

Indonesia memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

nasional. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah bank

menghadapi tantangan yang signifikan, terutama terkait dengan tekanan

pada laba bersih. Berdasarkan artikel dari Kontan.co.id , sejumlah

bank bermodal kecil mengalami penurunan laba bersih pada tahun

2023 akibat membengkaknya beban operasional, yang disebabkan oleh

biaya dana yang tinggi dan peningkatan Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai (CKPN) aset. Sustainability reporting adalah praktik pelaporan

yang mengungkapkan kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial.

Melalui pelaporan ini, bank dapat menunjukkan komitmen mereka

terhadap keberlanjutan dan bagaimana mereka mengelola risiko serta

peluang yang terkait dengan isu-isu ESG. Beberapa bank, seperti Bank

Sampoerna, berhasil mencatatkan kinerja positif meskipun dihadapkan

pada tekanan industry. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik-praktik

berkelanjutan dapat berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan

profitabilitas bank. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam

penelitian sejauh mana sustainability reporting dapat memengaruhi

kinerja keuangan bank di Indonesia. Berdasarkan latar belakang

masalah ini dapat disimpulkan bagaimana perusahaan dapat

mengimplementasikan tiga konsep dalam green accounting , biaya

lingkungan dan sustainability reporting ke dalam strategi

lingkungannya untuk mencapai kinerja keuangan yang baik. 8

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1Landasan Teori 2.1 1 Teori Legitimasi

(Legitimacy theory) Legitimasi merujuk pada suatu keadaan di mana

sebuah entitas atau perusahaan dianggap memiliki sistem nilai yang

sejalan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat luas.

Kontrak ini mencerminkan adanya hubungan timbal balik, di mana

perusahaan diharapkan menjalankan operasionalnya sesuai dengan nilai

dan harapan masyarakat. Jika perusahaan gagal memenuhi ekspektasi

2 14 18 24 39 41
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tersebut, maka legitimasi yang dimilikinya dapat terancam, dan

kondisi ini berpotensi membawa dampak serius, termasuk membahayakan

kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan teori legitimasi,

keberhasilan suatu lembaga sangat bergantung pada bagaimana para

konstituen memandang upaya lembaga tersebut dalam mewujudkan

nilai-nilai yang dijunjungnya. Dengan demikian, masyarakat akan lebih

cenderung menerima aktivitas perusahaan sebagai sesuatu yang pantas

dan dapat diterima secara sosial (Prena, 2021). Teori legitimasi

menyatakan bahwa agar sebuah entitas dapat menjalankan usahanya

secara berkelanjutan, maka penting bagi entitas tersebut untuk

memathi nrma-nrma sosial yang berlaku dan memastkan bhwa setiap

aktivitasnya dpat diterima olh masyarakat luas. Oleh karena itu,

perusahaan berupaya memperoleh pengakuan dan persetujuan dari

lingkungan eksternal guna menghindari sanksi sosial. Terdapat hubngan

timbal balk antra perusahan dan lingkungannya, di mana legitimasi

menjadi aset penting yang dapat menunjang kelangsungan hidup

perusahaan (going concern). Ketika perusahaan berhasil memperoleh

legitimasi, maka ia akan mendapatkan dukungan dari masyarakat

(Syarozi, 2019). Aktivitas pengelolaan lingkungan mencerminkan

kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sebagai upaya

memperoleh legitimasi sosial. Berdasarkan teori legitimasi, penerapan

Green accounting menjadi strategi perusahan untuk memenuhi norma

sosial dan memperoleh penerimaan dari pihak eksternal. Selain itu,

inovasi hijau dalam proses bisnis medorong perusahaan untuk

mengolah limba mejadi produk bernilai guna, sehingga dapat

meningkakan perusahaan. Implementasi inovasi hijau dalam strategi

bisnis memberikan dampak positif yang meningkatkan kepercayaan

investor terhadap keberlanjutan perusahaan. Semkin baik kinerja

lingkungan suatu perusahan, semakin besar minat investor sebagi

bentuk dukungan dari stakeholder , yang pada akhirnya berdapak

pada peninkatan nilai perusahan. Teori legitimasi menjelakan bawa

AUTHOR: #1396793 9 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27646487

organisasi berusaha untuk beroprasi dalam batsan dan norma yag

diterima secara sosial. Dalam konteks ini, perusahaan akan

menyesuaikan operasional dan pelaporannya agar selaras dengan harapan

masyarakat luas, khususnya terkait isu-isu lingkungan dan

keberlanjutan. Salah satu bentuk respon perusahaan terhadap tekanan

sosial ini adalah dengan menerapkan green accounting dan mencatatat

serta mengelola biaya lingkungan. Dengan demikian, dalam teori

legitimasi, green accounting dan biaya lingkungan berperan sebagai

strategi legitimasi yang dapat memperkuat posisi keuangan perusahaan

melalui penerimaan sosial yang lebih luas. 10 2.1.2 Teori Pemangku

Kepentingan (Stakeholder theory) Teori Stakeholder yang dikemkakan

oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984 menekakan bawa perusahan

tidk haya berorientasi pada operasional bisnis dan perolehan laba

semata, tetapi juga memiliki kewajiban untuk menjalin hubungan yang

saling menguntungkan dengan para pihk yang berkepetingan. Stakeholder

atau pemangu kepetingan dalam konteks ini mencakup berbagai kelopok

yang memiliki keterlibatan atau dapak terhadap aktivitas perusahaan,

seperti investor, konsumen, pegawai, pemasok, instansi pemerintah,

serta masyarakat secara umum. Menurut Freeman (1984), perusahaan

memiliki peran sebagai pembuat kebijakan yang tidak hanya

mengarahkan dan menentukan strategi bisnisnya, tetapi juga mampu

memengaruhi kedudukan para pemangku kepentingan. Sebaliknya, stakeholder

juga turut memberikan pengaruh terhadap kebijakan perusahaan, baik

secara langung mapun tidak langung. Dalam penerapannya, teori

stakeholder menuntut perusahaan untk tidak haya fokus pada

pencapaian keuntungan finasial, teapi juga mempertimbangkan berbagai

aspek. Aspek- apek tersebut meliputi dimensi sosial, ekonomi, dan

lingkungan yang berperan penting daam mejaga kelasungan usaha dalam

janka pajang. Semakin kuat hubungan terjalin antara perusahaan dan

para stakeholder-nya, mka semkin bsar pula kemunkinan perusahan

meraih keberhasilan yang berkelanjutan. Oleh karna itu, perusahan
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perlu menunjukkan komitmen yang nyata dalam memenuhi kebutuhan serta

harapan semua pihak yang terlibat, temasuk investor, pelangan,

masyarakat, dan kreditur. Salah satu bentuk konkret dari

implementasi teori stakeholder dalam dunia bisnis adalah penerapan

konsep green acounting dan sustainability reporting . Green acounting

merupakan pendekatan yang memasukkan factor lingkungan dalam proses

akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan. Melalui penerapan Green

accounting , perusahan tidk haya melapokan aspk keuagan secara

transparan, tetpi jga mempetimbangkan dapak linkungan dari aktivitas

bisnis yng dijalankannya. Penerapan green accounting memiliki peran

yang signifikan dalam membangun kesdaran perusahan terhdap tangung

jaab sosal dan lingkungan. Melalui prinsip ini, perusahaan mampu

mengenali serta mengelola berbagai damak linkungan yang ditibulkan

dari ativitas operasionalnya, seperti konsumsi suber daya alm, emsi

gas rumh kca, libah industri, dan kebijakan pengelolaan linkungan

lainya. Selain itu, penggunaan green accounting juga meberikan nlai

tamah bgi pra pemangu kepentigan dengn menyajikan informasi yang

lebih transparan mengenai upaya keberlanjutan perusahaan, sehingga

dapat memperkuat citra perusahaan di mata masyarakat. Teori

stakeholder menekankan baha perusahan memilki tangung jawb tidk hana

kepda pemegng sahm, tetpi jga kepda selruh pihk yang terlibat

dan terdapak olh aktivtas perusahan, termasuk pelanggan, karyawn,

pemerintah, masyarkat, dan lingkungan. Oleh karna itu, penerpan

green accounting , dan penyusunan laporan keberlanjutan merupakan

bentuk akuntabilitas terhadap stakeholder yang peduli terhadap aspek

sosial. Dalam teori stakeholder, kinerja keuagan mencerminkan sejauh

mana perusahaan mampu memenuhi ekspetasi para pemangu kepentingan,

termasuk dalam hal tangung jawab lingkungan. 2.1.3 Green Accounting

Green accounting adalah suatu pendkatan dalm akntansi yng bertujuan

untuk mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam 12 perencanaan dan

pengelolaan keuangan perusahan (Ningsih dan Rachmawati, 2017).

32

AUTHOR: #1396793 11 OF 41

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27646487

Pendekatan ini menitikberatkan pada pentinnya memasukan fakor-faktor

lingkugan dalam sistem akuntansi guna meningkatkan keterbukaan dan

tanggung jawab perusahaan dalm menglola suber daya alm serta

mengrangi damak negtif dari aktivitas bisnis terhadap lingkungan.

Lebih dari sekadar alat pencatatan keuangan, green accounting juga

berperan sebagai sarana strategis dalam pengambilan keputusan yang

mendukung keberlanjutan perusahaan. Dengan menerapkan Green accounting

, perusahan dapa meningkatkan kinerja lingkungan melalui pengelolaan

yang lebih efektif terhadap sumber daya yang digunakan dalam

operasional bisnisnya. Hal ini juga berkontribusi dalam upaya

mengendalikan biaya yang berkaitan denan dampak lingkungan, seperti

pengelolan limba, kosumsi energi, serta biaya remediasi lingkungan

akibat pencemaran. Selain itu, penerapan Green accounting mendorong

perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan guna

meninkatkan efisiesi enegi dan menguragi emisi karbo yang dihasilkan

dari proses produksi. Green accounting menyediakan cara yang lebih

sistemastis dalam upaya meminimalkan konsumsi energi, melesarikan

sumber daya alam, serta megurangi risiko kesehata dan keselamata

lingkunga yang timbul akibat aktivitas bisnis. Degan demikia,

konsep ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan dalam menjaga

keberlanjutan bisnisnya, tetapi juga memberika kontribusi postif bagi

lingkunan dan masarakat secara luas. Selain itu, penerapan Green

accounting dapat menjadi faktor penting dalam mencitakan keungulan

komptitif bgi perusahan di pasr global yng semakn menutut prktik

bisns yang bertangung jawb secara sosial dan lingkungan. Selain

itu, Green Accouting berfungsi sebagai inisiatif strategis yang

dapat membantu perusahaan dalam memenuhi tangung jawab merka kepda

para pemangu kepetingan, termasuk pemerintah, masyarakat, investor,

dan pelanggan (Nugraini & Wahyuni, 2021). Dengan mengambil konsep

ini sebagai bagian dari sistem akuntansi akuntansi perusahaan,

organisasi dapat lebih mudah mengidetifikasi, mengukur, dan mengelola
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dapak lingkugan yang ditimbulkan oleh aktivitas bisnis mereka. Hl

ini juga dapt membatu perusahaan dalam menyusun strategi yng lebh

efekif untk mengurangi atau bahkan menghilangkan biaya lingkungan

yang tidak perlu, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan

profitabilitas jangka panjang. 2.1 4 Biaya Lingkungan Biaya

lingkungan merupakan biaya yang timbul akibat operasional manufaktur

suatu perusahaan yang menybabkan dmpak negatf terhadap kualitas

lingkungan (Siagian, 2021). Biaya ini mencakup berbagai pengeluaran

yang diperlukan untuk menangani dampak lingkungan yang dihasilkan

dari proses produksi, termasuk biaya remediasi lingkungan, biaya

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, serta biaya investasi dalam

teknologi ramah lingkungan. Penerapan sistem pencatatan biaya

lingkungan dalam akuntansi perusahaan bertujuan untuk memastikan bahwa

seluruh pengeluaran yang berkaitan dengan aspek lingkungan dapat

diidentifikasi, diukur, dan dikendalikan dengan lebih efektif. Tujuan

utama dari pengukuran biaya lingkungan adalah untuk mejamin bawa

lapran biaya lingkungan memberkan data yng bergna dalam menlai

kinerja operasinal binis, terutama dalam kaitannya dengan dampak

lingkungan yang dihasilkan. Dengan adanya informasi yang jelas

mengenai biaya lingkungan, perusahaan dapat mengevaluasi sejauh mana

aktivitas operasionalnya memberikan dampak terhadap lingkungan serta

mengembangkan strategi yang lebih baik untuk mengurangi atau 14

mengelola dampak tersebut. Selain itu, pengugkapan biaya lingkugan

yng dilakkan oleh perusahan dapat menjadi indikator transparansi di

mana perusahan yng secra terbuka melapokan biaya lingkungannya akan

dianggap lebih bertangung jawab terhadap lingkungan dan lebih

mematuhi regulasi yang berlaku. Hal ini juga dapt meningktkan

kepercayan pemegng sahm serta pemanku kepetingan lainya terhdap

komitmen perusahan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Kualitas

lingkungan yang buruk merupakan dari metde manufaktur dan proses

bisnis yang diterapkan oleh perusahaan. Oleh karna itu, perusahan

6
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harus menglokasikan anggaran yang memadai untk mengelola dampak

lingkungan dan memastikan bahwa aktivitas produksinya tidak merusak

eskosistem di sekitarnya. Biaya pencegahan meliputi investasi dalam

teknologi ramah lingkungan dan perbaikan sistem produksi agar lebih

efisien, sedangkan biaya deteksi berkaitan dengan pengukuran dan

pemantauan dampak lingkungan. Sementara itu, biaya kegagalan internal

mencakup biaya perbaikan proses internal yang tidak sesuai standar

lingkungan, dan biaya kegagalan eskternal melibatkan kompensasi akibat

pencemaran lingkungan atau denda karena ketidakpatuhan terhadap

regulasi. Selain itu, perusahaan yang mengungkapkan biaya

lingkungannya kepada publik menunjukkan komitmennya dalam menjaga

kelestarian lingkungan dan memastikan kepatuhannya terhadap berbagai

peraturan serta standar yang berlaku. Hal ini juga memberikan

manfaat bagi invstor dan pemanku kepentigan lainya dalm menlai

risko dan pelang invetasi di suatu perusahaan. Invetor cenrung

lebih tertrik pada perusahaan yang memiliki kesadaran lingkungan

tinggi karena perusahaan seperti ini dianggap lebih siap menghadapi

tantangan regulasi yang semakin ketat terkait isu lingkungan.

Pengungkapan biaya lingkungan juga dapat memperkuat reputasi

perusahaan dan memberikan keunggulan kompetitif di pasar, terutama

dalam industri yang semakin mengutamakan praktik bisnis yang

berkelanjutan. Dengan melaksanakan pengungkapan biaya lingkungan secara

transparan, perusahaan juga dapat menambah kredibilitasnya di mata

masyarakat serta pemerintah. Dengan demikian, penerapan dan

pengungkapan biaya lingkungan bukan hanya sekedar bentk kepathan

terhadap reglasi, tetpi jga strtegi bisis yang dapat meningktkan

nilai perusahan dlam janka pajang. Perusahaan secara aktif

menerapkan Green accounting dan melaporkan biaya lingkungan dengan

transparan akan memilki daya sang yng lebih tingi di era bisnis

modern yng semakn menekakan pada keberlajutan dan tangung jwab

sosial. 2.1.5 Sustainability Reporting Sustainability Report menurut
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GRI Exposure Sustainability Report merupakan praktik mengukur,

mengungkapkan, dan mempertanggungjawabkan kinrja organissi dalm mencapi

tujan Pembagunan berkelajutan bagi para pemanku kepetingan, baik

intrnal maupun ekstrnal (Irfan, 2023). Laporan ini menjadi

instrumen penting dalam memastikan bahwa perusahaan atau organisasi

tdak hnya berorientasi pada kentungan semta, tetpi jga memprhatikan

aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola perusahaan. Sustainability

reporting berisi informasi mendalam mengenai bagaimana perusahaan

mengelola dampaknya terhadap ketiga aspek tersebut. Dalam aspek

ekonomi, laporan ini mencakup kinerja keuangan perusahaan, strategi

bisnis yang berkelanjutan, serta dampaknya terhadap perekonomian lokal dan global.

Sedangkan dalam aspek sosial, sustainability reporting menyoroti

tanggung jawab perusahaan terhadap 16 kesejahteraan karyawan,

keterlibatan dengan komunitas, hak asasi manusia, serta kepatuhan

terhadap regulasi tenaga kerja. Selain itu, sustainability reporting

juga menampilkan nilai- nilai yang dianut oleh organisasi serta

kebijakan tata kelola perusahaan yang diterapkan untuk memastikan

keberlanjutan operasional dalam jangka panjang. Hal ini mencerminkan

hubungan erat bisnis dan komitmen perusahan terhdap ekonomi global

yng berklanjutan. Transparansi dalm penyusunan sustainability reporting

juga memungkinkan pemanku kepetingan, seperti ivestor, pelangan,

reglator, dan masyrakat umum, untuk menilai sejauh mana perusahaan

bertanggung jawab atas dampak operasionalnya. Oleh karena itu,

sustainability Report bkan hnya sekdar dokumen formal, tetpi jga

mnjadi cerminan tangung jawb perusahan terhdap masyrakat dan

linkungan. Laporan ini membatu organissi dalm mengabil keputsan

strtegis yng lbih baik serta meningkatkan reputasi dan kepercayaan

pemangku kepentingan. 2.1.6 Kinerja Keuangan Kinerja keuangan adalah

faktor penting yng mencerminkan efisinsi sebuh perusahan dalm

mewujdkan tujuan dan impiannya. Evaluasi terhadap kinerja keuangan

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan

3 5
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kestabilan pengelolaan keuangan, menjaga profitabilitas, serta

menghindari potensi risiko yang dapat berdampak negatif terhadap

operasional bisnis. Selain itu, kinerja keuangan juga membantu

dalam mengidentifikasi tingkat kerugian dan ketidaktercapaian target

yang mungkin terjadi akibat kurang optimalnya pengelolaan sumber

daya keuangan (Soleha, 2022). Dengan adaya analisis terhadap

kinerja keuangan, perusahaan dapat memahami faktor- faktor yang

menyebabkan ketidakefisienan dan merancang strategi perbaikan untuk

periode mendatang. Dalam praktiknya, perusahaan dapat menggunakan

berbagai metode untuk mengevaluasi kinerja keuangan, seperti analisis

rasio keuangan, analisis tren, analisis horizontal dan vertikal,

serta benchmarking terhadap industri sejenis. Dengan pendekatan yang

sistematis perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

finansialnya, serta merancang strategi yang lebih baik untuk

meningkatkan daya saing di pasar. Dengan demikian, kinerja keuangan

bukan hanya sekedar indicator keberhasilan perusahaan, tetapi juga

merupakan alat penting dalam proses pengambilan Keputusan strategis.

Evaluasi yang tetap terhadap kinerja keuangan akan membantu

perusahaan dalam mempertahankan stabilitas bisnis, mengoptimalkan

keuntungan, serta mengantisipasi risiko yang dapat menghambat

pertumbuhan di masa depan. 2.2Penelitian Terdahulu Peneliti melakukan

tinjauan pustaka terkait penelitian- penelitian sebelumnya yang

relevan dengan variabel yang ingin diuji. Berikut adalah rikngkasan dari

penelitian-penelitian tersebut yang digunakan peneliti dalam melakukan

tinjauan pustaka. 2.3Perbedaan Dengan Penelitian Saat Ini Berdasarkan

analisis perbandingan dengan berbagai penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh (Azwar et al., 2023) memiliki diferensiasi pada

variabel independen dengan menambahkan green accounting dan biaya

lingkungan. Adanya variabel tersebut guna untuk melakukan pengujian

kembali terhadap variabel yang ada untuk memperkuat hasil pengujian

yang dilakukan. 18 Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya

24
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yang telah dikumpulkan oleh penulis cenderung menggunakan objek

penelitian dari sektor yang sudah banyak diteliti, seperti sektor

energi maupun sektor manufaktur. Oleh karena itu, penelitian ini

menggunakan sektor perbankan sebagai objek penelitian. Mengingat

sektor perbankan masih relatif jarang dijadikan fokus utama dalam

penelitian serupa, padahal sektor ini memiliki peran penting dan

dinamis dalam perekonomian. 2.4Kerangka Pemikiran Berdasarkan fenomena

maupun masalah dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:

2.5Hipotesis Menurut (Sugiyono,2019) hipotesis adalah jawban semetara

terhdap rumsan masalah peneltian, dimna rumsan maslah peneltian

telah dinytakan dalam betuk kalmat pertanyan. Dikatkan semetara, karna

jawban yng diberkan baru didsrkan pda tori yng relvan, blum

didsarkan pada fkta-fkta empirs yng diperolh melali pengmpulan

data. Pada penelitan ini varabel depnden yng digunkan adalah

kinerja keuangan. Sedngkan, untk variabel independennya menggunkan

tiga variabel yaitu Green accounting , Biaya Lingkungan, dan

Sustainibility Reporting . 2.5.1 Pengaruh Green accounting terhadap

Kinerja Keuangan Green acounting adalah praktk akuntnsi yng

diterapkan oleh perusahan atau lmbaga pmerintah sbagai sarana

komunkasi manjemen dalam pengambilan keptusan bisnis intrnal, dengan

mempertmbangkan biaya lingkungan. Dalam implementasinya, Green

accounting tdak hnya berfokus pda penctatan trnsaksi keuangan

tradisional, tetpi jga mncakup biaya dan manfaat linkungan yng

timbul akibat aktivitas operasional perusahaan. Hal ini mencakup

pengukuran dampak lingkungan, seperti emisi karbon, penggunaan sumber

daya alam, pengelolaan limbah, serta program keberlanjutan yang

dijalankan oleh perusahaan. Hipotesis ini mengindkasikan bhwa semakn

baik pene rapan Green acounting , mka semakn besar pula dampak

positifnya, baik dalam aspek finansial maupun non-finansial. Dengan

demikian, penerapan praktik akuntansi ramah lingkungan tdak hnya

2
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mendukung kepatuhan trhadap regulsi dan etika bisnis, ttapi jga

berkontribusi terhadap peningkatan daya sang perusahan dalam janka panang. 2.5

2 Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan Potensi

terjadinya kerusakan lingkungan dapat meningkat akan timbulnya sampah

atau limbah dari aktivitas operasional perusahaan. Dampak lingkungan ini

sering kali mengakibatkan perusahaan harus menghadapi biaya

lingkungan, yaitu pengeluaran yang diperlukan untuk mengatasi atau

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Biaya ini mencakup

berbagai aspek, seperti pengelolaan limbah, teknologi ramah

lingkungan, pengurangan emisi karbon, serta upaya konservasi sumber daya alam.

Temuan ini sejlan dngan pnelitian yng dlakukan oleh Marwadi

(2020) dan Yuniarti (2023) yng mnemukan bahwa terdapat hubungan

positf antra biaya lingkungan dan kinerja keuangan. Perusahaan

secara proaktif mengelola dan mengalokasikan dana untuk biaya

lingkungan cenderung mengalami peningkatan kinerja keungan dalam

jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya efisiensi

operasional, 20 loyalitas pelanggan tehadap merek yang peduli

lingkungan, serta meningkatnya peluang investasi dari pemegang saham

yang mengutamakan keberlanjutan. Hipotesis ini mengindkasikan bhwa

semkin tingi komitmen perusahan dalm mengalokasikan biaya linkungan,

semakin besar pula dampak positifnya terhadp kinerja keuangan.

Dengan demikian, biaya lingkungan bukan hanya sekedar pengeluaran

tambahan, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang dapat

meningkatkan keberlanjutan perusahan dalm janka pajang. 2.5.3 Pengaruh

Sustainability reporting terhadap Kinerja Keuangan Sustainability

reporting atau laporan keberlanjutan merupakan dokumen yang

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dalam aspek

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui laporan ini, perusahaan

dapat mengomunikasikan kebijakan, strategi, serta pencapaian dalam

pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosialnya. Laporan

keberlanjutan tdak hnya mencerminkan kepathan perusahan terhdap

6
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regulsi yng brlaku tetpi juga memberikan gambaran kepada investor,

konsumen, serta pihak eksternal lainnya mengenai seberapa besar

kepedulian perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan. Penelitian yang

di lakukan oleh Adikasiwi (2024) menujukkan bahwa Sustainability

reporting berpngaruh terhdap kinerja keuangan. Laporan keberlanjutan

yang komprehensif dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi

operasional, mengurangi biaya yang terkait dengan ketidakpatuhan

terhadap regulasi lingkungan, serta meningkatkan loyalitas konsumen

terhadap produk dan layanan perusahaan. Hipotesis ini mengindikasikan

bahwa semakin transparan dan komprehensif perusahaan dalam

mengungkapkan Sustainability reporting , semakin besar pula dampak

positifnya terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, laporan

keberlanjutan bukan hanya sekedar kewajiban administratif, tetapi

juga menjadi strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing

perusahaan di pasar global. 2.5.4 Pengaruh Green accounting , Biaya

Lingkungan, dan Sustainability reporting Terhadap Kinerja Keuangan

Green accounting atau akuntansi hijau berfokus pada pengukuran dan

pelaporan dampak lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan.

Pengaruhnya terhadap kinerja keuangan meliputi efisiensi operasional,

pengelolaan risiko dan daya Tarik investor. Biaya lingkungan

merupakan pengeluaran untuk biaya linkungan, seprti pengelolan limbh,

efisiensi energi dan pengurngan emisi, dapat berdampk pda kinerja

keuangan dalam beberapa cara yaitu, investasi jangka panjang,

peningkatan reputasi dan kepatuhan regulasi. Sustainability reporting

adalah pelaporan mengenai kebijakan dan praktik keberlanjutan

perusahan dalm aspk linkungan, sosial dan tata kelola. Ketiga variabel

tersebut saling berkaitan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Green

accounting membntu perusahan dalm mengelola dan melaprkan biaya

lingkungan yang lebih akurat, semetara biaya lingkungan dikeluarkan

dapat dilihat sebagai investasi jangka panjang yang meningkatkan

efisiensi dan reputasi. Di sisi lain, sustainability reporting
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berperan dalam meningkatkan transparansi dan daya tarik perusahaan

bagi investor serta pemangku kepentingan lainnya. Degan menerapkan ketiga

aspek tersebut secara efektif, perusahaan dapat mencapai keseimbangan

antara tanggung jawab lingkungan dan keuntungan finansial. 22

Penelitian ini difokuskan pada sektor perbankan karna sktor ini

memiliki peran penting dalam perekonomian serta menjadi pionir dalam

penerapan prinsip keuangan berkelanjutan. Bank tidak hanya menjadi

perantara keuangan tetapi juga berperan dalam pembiayaan

proyek-proyek yang berdampak lingkungan. Dengan diberlakukannya

regulasi, bank di Indonesia diwajibkan untuk menyusun sustainability

report sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas kepada

stakeholder . Selain itu, bank memiliki kewajiban moral dan

strategis untuk menerapkan green accounting dan mengelola biaya

lingkungan guna menjaga reputasi, menghindari risiko, serta

meningkatkan kinerja keuangan. BAB III METODE PENELITIAN 3.1Jenis

Penelitian Penelitian ini mengunakan mtode kuanttatif degan pendektan

deskrptif dan verfiktif untk menganalisis fktor-fktor yang berpengaruh

terhadap kinerja laporan keuangan pada perusahan sektor perbankan

yng terdftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024.

Metode kuntitatif sndiri merupakan pendkatan penelitian yng

berlandaskan pda paradgma positivsme, yang digunakan untk mengkaji

populsi atau sampel tertentu. Proses pengmpulan data dilakukan

melalui intrumen penelitian, semntara analsis data bersfat

kuantitatif atau statistk dngan tujuan utama untk mengji hipotsis

yng tlah dirumskan sebelmnya (Sugiyono, 2018). 3.2Objek Penelitian

Penelitian ini mengunakan objek berupa data seknder yng mencakup

laporn keungan dan laporn tahunan dari seluruh perusahan sektr

perbankan yang terdaftr di Bursa Efek Indonesia untuk periode

tahun 2020 hingga 2024. Data laporan keuangan diperolh mellui

stus rsmi Bursa Efek Indonesia serta stus rsmi msing-msing

perusahan perbankan. Selain itu, penelti jga memanfaatkan laporn
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keberlajutan dari perusahan-perusahan yng tlah mempublikasikan lapran tersbut.

3.3Populasi dan Sampel 3.3 1 Populasi Menurut Sugiyono (2018),

populasi merupakan sekumpulan subjek atau objk yng memiliki

karakteristik dan jmlah tertntu yng telah ditentukan olh penelti

untk ditelti dan dijadikan dsar dalm menark kesipulan. Dalam

penelitan ini, populsi yag digunakan 24 mecakup seluruh perusahan

di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2020 hingga 2024. 3.3.2 Sampel Menurut Sugiyono (2019),

sampel merpakan sebgian dri populsi yng dipilih berdasarkan

kriteria trtentu yng relvan dngan tujun penelitan. Dalam penelitian

ini, sampl yang digunkan adalh seluruh perusahan yang termask dalm

sektor prbankan, dengan pemilihan dilakukan mengunakan metode

purpsive sampling, yaitu teknik penntuan sampl berdasrkan pertimbangan

atau kriteria khusus yang telah dittapkan sebelumnya. Berikut

purposive sampling dalam penelitian ini, yaitu: 1. Perusahan sekor

perbnkan yng terdftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 2.

Perusahan yng tidak mempublikaskan lapran keungan pada perode

2020-2024. 3. Perusahan yang tidak mempublikasikan Sustainability

Report pada periode 2020-2024. Dari kriteria yng telah ditentukan,

peneliti telah menentukan beberapa perushaan yng akan diteliti.

Berikut ini merupakan perusahaan yang memenuhi purposive sampling ,

yaitu: Studi ini menggunakan 235 Data observasi perusahaan yang

diperoleh dari data yang dikumpulkan penulis. Periode pengmatan

selama 5 (lima) tahn yaitu 2020-2024, sampel mencakup 47

perusahaan yang terdaftar di BEI. 3.4Teknik Pengumpulan Data Teknik

pengumpulan data yng digunkan dalm penelitan ini adalah degan

mengunakan dta sekunder. Pengmpulan data dilakukan dengan menelaah

lapran keuangan perusahan yng terdftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI), yng telah diaudit olh auditor ekstrnal. Dalam laporan

keuangan tersebut, penelitian difokuskan pada aspek green accounting,

biaya lingkungan, serta sustainability reporting, guna mengamati
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perubahan—baik peningkatan maupun penurunan dalam kinerja keuangan

perusahaan. 3.5Variabel Penelitian Menurut Sugiyono (2019), variabel

penelitan merupakan atribut, karakteristik, atau nilai dari suatu

individu, objek, atau aktivitas yang memilki varasi tertntu dan

dittapkan oleh penliti untuk dikaji, sehinga dapat diperoleh

informasi yang kemudian dijadkan dasr dalm menark kesmpulan. Penelitian ini

melibatkan dua jenis variabel, yaitu: 1. Varibel dependen (Y), yitu

varibel yng terpengaruh atau merupakan akbat dari adanya varibel

independen. Dalm konteks peneltian ini, variabel depnden yng

dianalisis adalh kinerja keuangan. 2. Variabel independen (X), yakni

varibel yng memengaruhi atau menjdi faktor penybab terjadinya

perbahan. Variabel indepnden yng dignakan dalam penelitian ini

meliputi green accounting, biaya ligkungan, dan sustainability

reporting. 3.6Variabel Dependen 3.6.1 Kinerja Keuangan (Y) Kinerja

keuangan mencerminkan hasl ekonmi yang berhasil diperoleh olh suatu

perusahan dalam kurn waktu tertentu melalui aktivtas operasionalnya,

dengan tujuan untuk meraih keuntungan secara optimal, baik dari

segi efisiensi maupun efektivitas. Perkembangan kinerja ini dapat

dievaluasi melalui analisis dta keungan yng tercantum dalm laporn

keungan perusahan (Indarti & Extaliyus, 2013). 26 3.6.2 Variabel

Independen 3.6.2.1 Green accounting (X1) Green accounting merupakan

suatu inovasi dlam bidang akuntnsi yng menekankan bhwa fkus

akuntansi tdak hnya terbatas pada aspek keuangan, transksi, dan

peristiwa ekonomi semata, tetapi juga mencakup kepedulian terhadap

lingkungan dan aspek sosial (Mubaroh & Anwar, 2022). Pengukuran

variabel green accounting dilakukan dengan metode content analysis.

Apabila dalam annual report perusahaan terdapat komponen biaya

pencegahan, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan eksternal, serta

biaya untuk penelitian dan pengembangan lingkungan, maka masing-masing

indikator diberi nilai 1. Total nilai maksimal yang dapat

diperoleh adalah 8. Sebaliknya, jika laporan tahunan tidak memuat

40
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komponen biaya lingkungan tersebut, maka nilai yang diberikan adalah

0. Setelah skor diperoleh, maka tingkat pengungkapan (disclosure

level) dapat dihitung berdasarkan jumlah skor tersebut. Indikator

Green Accounting 1. GRI 301: Material Melaporkan pemakaian bahan

baku, termasuk penggunaan material daur ulang, untuk mengevaluasi

efisiensi pemanfaatan sumber daya, yaitu: � 301-1: Material yn

g dikonsumsi berdasrkan brat atau volume. � 301-2: Penggunaan baha

n baku yang berasal dari material daur ulang 2. GRI 302:

Energy Menilai penggunaan energi, mencakup energi operasional, energi

terbarukan, serta upaya efisiensi energi, yaitu: � 302-1: Penggunaa

n energi dalam organisasi. � 302-3: Tingkat intensitas energi. � 302

-4: Pengurangan dalam konsumsi energi. 3. GRI 303: Water and

Effluents Menitikberatkan pada pengelolaan air, mencakup penggunaan,

pengolahan, dan pembuangan air limbah, yaitu: � 303-1: Hubunga

n dengan air sebagai sumber daya bersama. � 303-3: Pengambilan ata

u pemanfaatan air. 4. GRI 304: Biodiversity Memastikan perusahaan

bertanggung jawab dalam menjaga keanekaragaman hayati dan mengurangi

dampak negative terhadap lingkungan. � 304-1: Identifikasi lokas

i operasional di atau dekat kawasan lindung. � 304-2: Dampa

k signifikan terhadap keanekaragaman hayati. � 304-3: Habitat yan

g dipulihkan atau dilindungi oleh organisasi. � 304-4: Spesies yan

g terancam akibat aktivitas perusahaan. 5. GRI 305: Emission

Mengukur, melaporkan, dan mengelola emisi untuk mendukung mitigasi

perubahan iklim dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. � 305-1

: Emisi GRK langsung dari sumber yang dimiliki atau dikendalikan

organisasi. � 305-2: Emisi GRK tidak langsung dari energi yan

g dikonsumsi. � 305-3: Emisi GRK lainnya yang berasal dari ranta

i nilai organisasi. � 305-4: Intensitas emisi GRK per unit outpu

t atau aktivitas tertentu. 28 � 305-5: Pengurangan emisi GRK akiba

t kebijakan, teknologi, atau inisiatif efisiensi. � 305-6 & 305-7

: Emisi zat berbahaya lainnya seperti NOx, SOx, dan partikel
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udara 6. GRI 306: Waste Menyajikan informasi tentang jenis,

jumlah, dan pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh perusahaan,

mencakup: � 306-1: Volume limbah yang dihasilkan serta dampa

k signifikan yang ditimbulkannya. � 306-2: Strategi pengelolaan untu

k meminimalkan dampak limbah. � 306-4: Limbah yang berhasil didau

r ulang atau dialihkan dari pembuangan akhir. 7. GRI 307:

Environmental Compliance Mengevaluasi tingkat kepatuhan organisasi

terhadap regulasi lingkungan yang berlaku, yaitu: � 307-1: Pelanggara

n atau ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan lingkungan. 8.

GRI 308: Supplier Environmental Assesment Menilai dampak lingkungan

dari rantai pasokan, termasuk evaluasi kinerja lingkungan pemasok,

yaitu: � 308-2: Dampak negatif terhadap lingkungan dalam ranta

i pasokan serta langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya.

3.6.2.2 Biaya Lingkungan Menurut Siagian (2021), biaya lingkungan

adalah pengeluaran yang muncul sebagai dampak dari aktivitas

operasional manufaktur perusahaan yang berkontribusi terhadap menurunnya

kualitas lingkungan. Pengukuran biaya lingkungan dilakukan dengan

menjumlahkan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk aktivitas

yang berkaitan dengan upaya perlindungan dan pelestarian lingkungan.

Ini termasuk: � Biaya pencegahan ( preventive costs ) � Biaya dete

ksi ( detective costs ) � Biaya kegagalan ( failure costs

) Rumus umum untuk menghitung biaya lingkungan adalah: 3.6 2.3

Sustainability Reporting Menurut GRI Exposure, Sustainability Report

merupakan suatu praktik yang mencakup proses pengukuran,

pengungkapan, serta pertanggungjawaban atas kinerja organisasi dalam

rangka mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, yang

ditujukan bagi pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal (Irfan, 2023).

Pengukuran sustainability reporting dapat dilakukan dengan

menggunakan indeks pengungkapan informasi keberlanjutan dalam laporan

tahunan perusahaan. Ini dapat dinyatakan dalam bentuk skala atau

indeks : 3.7Operasional Variabel 3.8Analisis Data Dalam penelitian

7
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ini, untuk mengolah pengumpulan data menggunakan aplikasi E-Views

12, di mana software untuk mengolah data kuantitatif. Penggunaan

software E-Views sebagai alat analisis data menawarkan sejumlah

keunggulan, terutama dari segi kemudahan dalam pengoperasian dan

kelengkapan fitur analisis yang canggih. Selain mampu menangani data

dalam jumlah besar, E-Views juga memungkinkan pengguna untuk

melakukan estimasi model dengan berbagai metode yang tersedia.

Hasil analisisnya pun dapat disajikan secara visual melalui grafik

dan tabel yang informatif, sehingga memudahkan dalam interpretasi

data. 30 3.8.1 Uji Statistik Deskriptif Statistik deskriptif

merpakan metode untk menyajikan dta penelitian dalam bentuk yang

lebih sederhana dan mudah dipahami. Statistik deskriptif biasanya

digunakan untuk menggabarkan karakteristik variabel penelitian serta

mendukung analisis terhadap variabel tersebut. Aktivitas yang umum

dilakukan dalam statistik deskriptif mencakup pehitungan nilai

rata-rata (mean), nilai tengah, nilai terbanyak, standar deviasi,

serta analisis bentuk distribusi data seperti skewness (Wahyuni,

2020). 3.8.2 Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalh serangkian

pengjian statistk yng digunakan dalam analisis regresi linier untuk

mematikan bhwa modl yng dignakan memenuhi asumsi dari model

regresi. Uji ini penting agar hasil estimasi parameter yang

dihasilkan oleh model regresi menjadi valid, tidak bias, efisien,

dan reliabel. 1. Uji Normalitas 2. Uji Multikolineritas 3. Uji

Heterokedastisitas 4. Uji Autokorelasi 3.8.3 Model Regresi dan

Analisis Data Panel Pengujian regresi data panel dengan E-Views

yaitu suatu pengujian terhadap data individu dalam kurun waktu

tertentu. 3.8.4 Uji Hipotesis Hipotesis adalah pernyataan atau

asumsi sementara yang diajukan untuk menjelaskan suatu gejala, yang

selanjutnya harus dibuktikan melalui observasi atau penelitian lebih mendalam.

Dengan demikian, pengujian hipotesis merupakan proses dalam

membuat keputusan atau menilai kebenaran suatu pernyataan terkait

19
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parameter populasi, berdasarkan data atau informasi yang diperoleh

dari sampel penelitian. 3.8 4.1 Analisis Regresi

Linear Berganda Analisis regresi linear berganda adalah metode

statistik yang digunakan untuk mengkaji hubungan atau pengaruh

antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Oleh

karena itu, persamaan regresi berganda dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut. 3.8.4.2 Uji Koefisien Determinasi ( R

¿ ¿2)¿ Koefisien determinasi, yang biasa disimbolkan dengan ¿ )

pada dasarnya menunjukkan sebeapa besr pengarh variabl bbas terhdap

variabl terkat dalam suatu model regresi. Jika nilai rendah atau

mendekati nol, hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen sangat lemah. 3.8

4.3 Uji Signifikasi Simultan (Uji F) Uji F bertujuan untuk

mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini

dilakkan degan cara membadingkan nilai F hitung dengan nilai F

tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05), serta berdasarkan derajat

kebebasan, di mana n mewakili jumlah responden dan k adalah

jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. 3.8.4.4

Uji Signifikasi Parsial (Uji T) Uji parsial atau Uji t

merupakan teknik dalam analisis regresi yang digunakan untuk

mengevaluasi apakah maing-masng varibel indepeden secra parsal

memiliki pengruh signfikan terhdap varibel depeden. Pengujan ini

dilakukan degan asmsi 32 bahwa variabel bebas lainnya tetap

konstan. Prosesnya melibatkan perbandingan antara nilai t-hitung dan

t-tabel pada tingkat signifikansi tertentu, seperti 5% (0,05). BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1 Deskripsi Data Penelitian Penelitian ini

mengunakan jenis data seknder yang diperolh dari Annual Report

perusahan-perusahan sktor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia untuk periode tahun 2020 hingga 2024. Tujuan dari penelitian

ini adalah untk menganalsis apakah terdapat penaruh dari varabel

21 4 11 16 21 22

4 10 14

26
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indepnden, yaitu gren acounting, biaya linkungan, dan sustainability

reporting, terhdap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. 4.2 Uji

Prasyarat Analisis 4.2 1 Analisis Statistik Deskriptif Berdasarkan

hasil analisis statistik deskriptif yang ditampilkan pada tabel di

atas, diperoleh data dari 65 sampel perusahaan untuk sejumlah

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk variabel kinerja

keuangan (Y), nilai rata- rata yang diperoleh adalah 0,484046.

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa secara umum, tingkat kinerja

keuangan perusahaan dalam sampel berada pada kategori sedang atau

menengah. Dengan nilai maximum 9.199000 dan minimum -1.849000,

serta nilai median 0.239000. Sedangkan nilai standar deviasi

sebesar 1.429443 yang menunjukkan bahwa terdapat variasi kinerja

keuangan antar perusahaan yang cukup besar. Selisih yang cukup

lebar antara nilai maximum dan minimum menunjukkan adanya variasi

kinerja keuangan yang tinggi antar perusahaan. Variabel green

accounting (X1) menunjukkan nilai rata-rata dari green accounting

adalah -0.244769, yang menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel

berada pada tingkat yang rendah (di bawah nol), yang mencerminkan

bahwa penerapan atau pengungkapan green accounting belum maksimal

secara keseluruhan. Dengan nilai maximum -0.060000 dan minimum

-0.600000, serta nilai median - 0.200000. Sedangkan nilai standar

deviasi sebesar 0.162588 menunjukkan adanya tingkat variasi sedang

dalam penerapan green accounting antar perusahaan. Perbedaan antara

perusahaan satu dengan lainnya dalam penerapan prinsip green

accounting cukup signifikan yang mencerminkan beragamnya komitmen

dalam sistem pelaporan keuangan masing-masing perusahaan. 34 Variabel

biaya lingkungan (X2) menunjukkan karakteristik data yang sangat

konsisten. Rata-rata nilai sebesar 0,000535 mengindikasikan bahwa

pengeluaran biaya lingkungan oleh perusahaan dalam sampel tergolong

sangat kecil, dengan sedikit variasi antar perusahaan maupun antar

tahun. Nilai maksimum tercatat sebesar 0,000600 dan nilai minimum

42
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sebesar 0,000500, sedangkan nilai mediannya berada di angka

0,000500. Sementara itu, standar deviasi sebesar 4,82E-05 atau

0,0000482 menandakan bahwa tingkat variasi biaya lingkungan sangat

rendah, hampir mendekati nilai tetap di seluruh observasi. Temuan

ini mengisyaratkan bahwa sebagian besar perusahaan mencatat atau

melaporkan biaya lingkungan dalam jumlah yang relatif seragam.

Variabel sustainability reporting (X3) menunjukkan nilai rata-rata

sebesar -2.918769, yang menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan dalam

sampel secara umum memiliki tingkat pelaporan yang rendah. Dengan

nilai maximum -2.890000 dan minimum -2.940000, serta nilai median

-2.920000. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.011111, yang

menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan dalam sampel memiliki pelaporan

keberlanjuta yang hampir sama satu sama lain. Kondisi ini

mencerminkan bahwa sebagian besar perusahaan menggunakan pendekatan

laporan keberlanjutan yang sama atau serupa, baik dari sisi

struktur pelaporan maupun tingkat pengungkapannya, khususnya dalam

aspek lingkungan dan tanggung jawab sosial. 4.2 2 Uji Pemilihan

Model Regresi Data Panel Dalam analisis regresi data panel,

terdapat tiga pendekatan model yang dapat diterapkan, yaitu Common

Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model . Untuk menentukan

model yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini, dilakukan

serangkaian pengujian sebagai dasar pemilihannya. 4.2

3 Uji Asumsi Klasik 4.2 3.1 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolineritas, diperoleh bahwa seluruh nilai

korelasi antar variabel independen, yaitu green accounting, biaya

lingkungan dan sustainability reporting berada dibawah angka 0,80.

Nilai korelasi tertinggi hanya sebesar 0.150848 antara variabel

biaya lingkungan dan sustainability reporting. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji, dua dari tiga metode uji, yaitu

Breusch-Pagan LM adalah 0,0003 dan Pesaran scaled LM adalah

0.0001, yang keduanya menunjukkan nilai probabilitas <0,05 yang

17 23
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berarti signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis nol

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat ketergantungan residual

antar unit cross-section dalam model panel. 4.3 Analisis Regresi Data

Panel Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan bahwa persamaan

regresi sebagai berikut. 36 Dari persamaan tersebut, dapat

disimpulkan bahwa: 1. Koefisien sebesar 3.717.150 menunjukkan bahwa

apabila seluruh variabel independen (green accounting, biaya

lingkungan, dan sustainability reporting) berada pada nilai nol,

maka kinerja keuangan perusahaan diperkirakan bernilai sebesar 3.717.150. 2.

Koefisien variabel Green Accounting (X1) sebesar 0,179422

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada green

accounting akan mendorong peningkatan kinerja keuangan sebesar

0,179422 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Nilai

koefisien yang positif ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari

green accounting terhadap kinerja keuangan, meskipun kontribusinya

relatif lebih kecil dibandingkan dengan variabel lainnya. 3.

Koefisien untuk variabel Biaya Lingkungan (X2) sebesar 2.533.741

menandakan bahwa peningkatan satu satuan pada pengeluaran biaya

lingkungan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 2.533.741

satuan. Nilai ini mengindikasikan bahwa pengeluaran untuk aspek

lingkungan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja

keuangan, yang kemungkinan disebabkan oleh peningkatan reputasi

perusahaan, kepatuhan terhadap regulasi, atau efisiensi jangka

panjang. 4. Koefisien variabel Sustainability Reporting (X3) sebesar

1.605.121 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam pelaporan

keberlanjutan akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan

sebesar 1.605.121 satuan. 4.4 Uji Hipotesis 4.4.1 Uji Simultan

(Uji F) Hasil dari uji simultan (uji f) dapat dilihat dari

nilai Prob (F-Statistic) yang dihasilkan. Apabila nilai Prob

(F-Statistic) yang didapatkan >0.05 berarti sema variabel independent

yang diuji secara simultan tidak memengaruhi variabel dependen.

35
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Adapun nilai F tabel yang harus dihitung sebelum membuat

keputusan dari hasil Uji F. Nilai F tabel dapat ditentukan

dengan cara sebagai Berikut. Setelah menghitung nilai F tabel,

didapatkan nilai F tabel pada penelitian ini yaitu sebesar

2.75548072. Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa penelitian

ini memiliki nilai probabilitas F-Statistic sebesar 0.097649, yang

berarti bahwa angka tersebut >0.05. Apabila dilihat dari

perbandingan F- Statistic yang didapatkan dari penelitian ini lebih

kecil jika dibandingkan dengan nilai yang tertulis di F-Table .

Dengan nilai F-Statistic 2.195722 < 2.755480. Dari hasil uji

simultan (uji f) diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen

yang terdiri atas: green accounting , biaya lingkungan, dan

sustainability reporting secara simultan tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. 4.4.2 Uji

Koefisien Determinasi Berdasarkan hasl dari pengujian koefisen

determnasi yang telah dilakukan, dapat dijelaskan 38 terkait

bagaimana kemampuan suatu modl regrsi ini dalm menjelskan beberapa

varibel independen dapat mempengaruhi varibel depnden pada penelitian

ini. Dilihat dari tabel hasil uji koefisien determinasi diatas,

nilai R-Squared yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki nilai

sebesar 0.097462, yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada

variabel dependen, yaitu kinerja keuangan dapat atau mampu

dijelaskan oleh variabel independennya yang terdiri atas green

accounting, biaya lingkungan, dan sustainability reporting sebesar 9,75%.

Lalu 90,25% sisanya dapat dijelaskan menggunakan variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 4.4.3 Uji Signifikasi Parsial

(Uji t) Pada penelitian ini, adanya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dapat diliat dari nilai probabilitas

masing-masing variabel independennya yang sudah diuji. Apabila nilai

probabilitas menunjukkan <0.05, maka artnya tedapat pengruh secra

parsal antara variabel independent terhadap dependen. Apabila dilihat

10 36
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dari hasil pengujian pada tabel diatas, dapat dismpulkan bahwa: 1.

Variabel green accounting (X1) memperoleh angka probabiltas sebsar

0.2153, dimna anka tersebut nilainya >0.05, sehinga dapt dikatakan

bawa green accounting tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 2.

Variabel biaya lingkungan (X2) memperoleh angka probabilitas sebesar

0.0380, dimana angka tersebut nilainya <0.05, sehingga dapat

dikatakan bahwa biaya lingkungan mempengaruhi kinerja keuangan. 3.

Variabel sustainability reporting (X3) memperoleh angka probabilitas

sebesar 0.4657, dimna anka tersebut nilainya >0.05, sehigga dapt

dikatakan bahwa sustainbility reportng tdak memliki pengruh terhdap

kinerja keuangan. 4.5 Pembahasan Hasil Penelitian Setelah dilakukannya

beberapa pengujian, berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian

yang sudah dilakukan. 4.5.1 Pengaruh Green Accounting terhadap

Kinerja Keuangan Berdasarkan hasil pengujian, khususnya pada uji

signifikansi parsial (uji t), diperoleh nilai probabilitas untuk

variabel green accounting sebesar 0,2153. Karena nilai ini lebih

besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

green accounting tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara

parsial dalam penelitian ini. Dengan kata lain, meskipun green

accounting diterapkan, dampaknya terhadap kinerja keuangan belum cukup

kuat atau konsisten untuk dianggap signifikan dalam konteks sampel

yang diteliti. Namun demikian, koefisien regresi untuk variabel ini

adalah positif, yaitu sebesar 0.179422. Hal ini menunjukkan bahwa

arah hubungan antara green accounting dan kinerja keuangan adalah

positif, meskipun belum signifikan. Artinya, secara teori dan

kecenderungan, penerapan green accounting tetap memiliki potensi untuk

meningkatkan kinerja keuangan, namun pengaruh tersebut baru akan

terlihat dalam jangka panjang atau pada perusahaan-perusahaan yang

menerapkannya secara komprehensif dan konsisten. 40 Namun, hasil

penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan green accounting belum

sepenuhnya dipersepsikan sebagai nilai tambah finansial dalam konteks
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perusahan sektor keuangan di Indonesia selama periode penelitian.

Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen yang lebih kuat dari

perusahaan dan regulator untuk mendorong penerapan green accounting

yang lebih terstruktur, terukur, dan relevan secara ekonomi agar

dapat menghasilkan manfaat nyata, tidak hanya dari sisi

keberlanjutan, tetapi juga dalam bentuk peningkatan kinerja keuangan

jangka panjang. 4.5.2 Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja

Keuangan Berdasarkan hasil pengujian, khususnya pada uji signifikansi

parsial (uji t), diperoleh nilai probabilitas untuk variabel biaya

lingkungan sebesar 0,0380. Karena nilai ini lebih kecil dari

ambang signifikansi 0,05, maka terdapat cukup bukti untuk

menyimpulkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan dalam penelitian ini. Hubungan yang bersifat

positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa pengeluaran untuk

aspek lingkungan tidak hanya menjadi beban biaya, tetapi juga

berfungsi sebagai strategi yang dapat mendorong peningkatan kinerja

keuangan perusahaan. Dari perspektif teori legitimasi, perusahaan

menggunakan biaya lingkungan sebagai sarana untuk mempertahankan

legitimasi sosial dari publik. Kegiatan lingkungan yang konkret dan

terpublikasi dengan baik membantu perusahaan menciptakan hubungan

positif dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk

regulator. Sedangkan dari sisi teori stakeholder, hasil ini juga

memperkuat pandangan bahwa perusahaan yang memperhatikan ekspektasi

dan kepentingan stakeholder termasuk dalam hal tanggung jawab

terhadap lingkungan akan memperoleh kepercayaan dan dukungan dari

berbagai pihak yang berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis, seperti

konsumen, investor, pemerintah, dan lembaga keuangan. Pengeluaran

biaya lingkungan dapat dianggap sebagai investasi masa depan, di

mana perusahaan yang mempersiapkan diri terhadap risiko iklim,

efisiensi sumber daya, dan tuntutan lingkungan justru akan lebih

kompetitif dalam jangka panjang. Dengan demikian, hasil ini
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menegaskan bahwa dalam konteks perusahaan sektor keuangan di

Indonesia, pengeluaran biaya lingkungan tidak hanya layak

dipertahankan, tetapi bahkan diperluas, mengingat dampaknya yang

signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 4.5.3

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan

hasil uji yang telah dilakukan, khususnya dalam uji signifikasi

parsial (uji t), diperoleh nilai probabilitas untuk variabel

sustainability reporting sebesar 0.4657. Nilai ini lebih besar dari

0.05 yang menunjukkan bahwa sustainability reporting tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini. Meskipun

demikian, nilai koefisien sebesar 1.605.121 yang menunjukkan bahwa

arah hubungan variabel ini terhadap kinerja keuangan adalah

positif, walaupun tidak cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan

signifikan. Dari sudut pandang teori stakeholder, pelaporan

keberlanjutan seharusnya menjadi sarana perusahaan dalam menyampaikan

tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada para pemangku

kepentingan. Namun, agar pelaporan ini berdaya guna, informasi yang

disampaikan harus relevan, 42 komprehensif, dapat diverifikasi, dan

konsisten dari tahun ke tahun. Jika tidak, maka laporan hanya

menjadi formalitas tahunan yang tidak memengaruhi persepsi pasar

atau kinerja finansial perusahaan. Oleh karena itu, hasil ini

memberi pesan bahwa perusahaan perlu meningkatkan kualitas dan

integrasi sustainability reporting ke dalam strategi korporasi, agar

pelaporan tersebut tidak hanya menjadi kewajiban administratif,

tetapi benar-benar memberikan kontribusi pada penciptaan nilai jangka

panjang yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap

kinerja keuangan. 4.5.4 Pengaruh Green Accounting , Biaya

Lingkungan, dan Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, khususnya dalam uji

simultan (uji f), diperoleh nilai Prob-statistic untuk variabel

independent yang terdiri atas green accounting , biaya lingkungan,

28
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dan sustainability reporting terhadap variabel dependennya yaitu

kinerja keuangan sebesar 0.097649. Hasl tersbut menunjukan bahwa

anka yang diperoleh lebh besr dari 0.05, yan berati bhwa scara

simultan, variabel indepnden yng terdiri atas green accounting ,

biaya lingkungan, dan sustainability reporting tdak brpengaruh

sgnifikan terhadp varabel depnden yaitu kinerja keuangan. Meskipun

masing- masing variabel dapat memilki arah hubungan yang positif

secara individu, ketika diuji secara bersama-sama dalam satu model

regresi, ketiganya tidak cukup kuat secara statistik untuk

menjelaskan variasi kinerja keuangan. Walaupun hasil ini menunjukkan

ketidaksignifikanan secara simultan, bukan berarti ketiga variabel

tidak penting. Temuan ini menjadi indikasi bahwa perusahaan dan

pembuat kebijakan perlu mendorong implementasi green accounting ,

alokasi biaya lingkungan yang terukur, serta peningkatan kualitas

dan akuntabilitas dalam pelaporan keberlanjutan, agar nilai tambah

dari aspek lingkungan dapat tercermin lebih jelas dalam kinerja

keuangan perusahaan di masa depan. BAB V PENUTUP 44 5.1

Kesimpulan Berdasrkan hasil dari beberapa pengujan yng telah

dilakukn oleh penliti, penelitan mengnai pengruh green acounting ,

biaya lingkungan, dan sustainability reporting trhadap kinerja

keuangan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1. Green Accounting

(X1) menunjukan bahwa adnya pngaruh terhdap Kinerja Keuangan pda

sktor Perbankan yng terdaftr di Bursa Efek Indonesia tahun

2020-2024. Hasil dari pengujian uji t pada penlitian ini

menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.2153 > 0.05. 2. Biaya

Lingkungan (X2) menunjukkan bahwa adanya pngaruh terhadap Kinerja

Keuangan pda sektr Perbankan yang trdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2020-2024. Hasl dri pengujian uji t pada pnelitian ini

mennjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0380 < 0.05. Hal ini dapat

dikatakan bahwa biaya lingkungan mempengaruhi kinerja keuangan. 3.

Sustainability Reporting (X3) menunjukkan bahwa adanya pegaruh
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terhadap Kinerja Keuangan pda sktor Prbankan yng trdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hasil dari pengujian uji t

pada penelitian ini menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.4657 >

0.05. Hal ini dapat dikatakan bahwa sustainability reporting tidak

berpengatuh terhadap kinerja keuangan. 4. Green accounting, biaya

lingkungan, dan sustainability reporting scara simultan tdak dapat

mempengaruhi kinerja keuangan pda perusahan sektor Perbankan yng

terdftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hasil pengujian

dari uji f pada penelitian ini menunjukkan nilai F-Statistic

(2.195722) < F-Table (2.755480) dan nilai Prob. (F- statistic) 0.097649 > 0.05.

5.2 Keterbatasan Adapun keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut: 1. Banyak perusahaan yang belum dapat

memenuhi kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini, sehingga

menyebabkan adanya keterbatasan dalam melakukan pengumpulam data

menjadi lebih sedikit dari perkiraan awal. 2. Nilai R-squared

dalam penelitian ini sangat terbatas, karena diperoleh hanya

sebesar 9,75%. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil saja

yang dapat dijelaskan oleh green accounting , biaya lingkungan dan

sustainability reporting . 5.3 Saran Berdasarkan hasil

dari analisis, pembahasan, dan keterbatasan pada penelitian ini,

berikut adalah beberapa saran yang dapat disampaikan: 1. Bagi peneliti

selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas ruang lingkup penelitian

dengan mengambil sampel dari beberapa sektor yang berbeda dengan

penelitian ini, serta memperpanjang dan memperbarui waktu penelitian

untuk memperoleh hasil yang optimal. 2. Bagi perusahaan perbankan

disarankan untuk mengalokasikan biaya lingkungan sebagai investasi

strategis, bukan hanya sekedar pengeluaran, karena terbukti berdampak

positif terhadap kinerja keuangan. 3. Bagi investor disarankan

untuk memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan dalam analisis

investasi, 46 karena biaya lingkungan terbukti berkontribusi terhadap

kinerja keuangan. 4. Bagi regulator disarankan untuk mulai
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merumuskan kebijakan yang mendorong penerapan green accounting sebagai

standar dalam pelaporan keuangan bank. 48
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